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IDENTIFIKASI RHODAMIN B DAN PERSEPSI SISWA 
      TERHADAP JAJANAN DI SEKOLAH DASAR 




 Masalah keamanan pangan khususnya penggunaan bahan kimia berbahaya pada bahan pangan masih menjadi 
masalah besar di Indonesia. Kasus tersebut banyak ditemukan di lingkungan sekolah yang konsumennya sebagian 
besar adalah anak sekolah. Hasil penelitian oleh BPOM tahun 2013 menunjukkan temuan pada jajanan paling 
banyak mengandung Rhodamin B. Identifikasi rhodamin B dan mengetahui persepsi siswa terhadap jajanan di 
Sekolah Dasar sekitar Kampus Universitas Muhammadiyah Surakarta. Penelitian deskriptif dengan jumlah sampel 62 
siswa kelas IV dan V diperoleh dengan teknik purposive sampling di 4 Sekolah dasar. Data persepsi dan jajanan 
diperoleh melalui kuesioner. Data Identifikasi rhodamin B pada jajanan diperoleh melalui uji test kit rhodamin 
B.Analisis secara deskriptif menghasilkan data berupa frekuensi dan presentase. Dari 62 siswa di empat SD, 87,5% 
siswa memiliki persepsi yang baik terhadap keamanan jajanan dan 80,2% siswa memiliki persepsi yang baik terhadap 
warna jajanan. Dari total 22 sampel jajanan terdapat 10 sampel jajanan (45,4%) mengandung rhodamin B dengan 8 
sampel jajanan berasal dari kantin dan 2 sampel jajanan berasal dari luar sekolah. Sebagian besar siswa memiliki 
persepsi yang baik terhadap keamanan dan warna pada jajanan sekolah. Jajanan sekolah yang teridentifikasi 
mengandung rhodamin B sebesar 45,4%. Pihak sekolah diharapkan lebih peduli terhadap jajanan terutama dijual di 
kantin sekolah dan pihak puskesmas agar memberikan penyuluhan kepada siswa sekolah dasar tentang jajanan yang 
sehat serta aman dan baik untuk dikonsumsi oleh anak-anak.   
 
  





Food safety issues, especially the use of harmful chemicals in food is still a major problem in Indonesia. Most cases 
are found in the school environment where consumers mostly school children. Results of research by BPOM in 
2013 showed that Rhodamine B is founded most. Identification of rhodamine B and assess student perception of 
snacks at schools around the campus of the University of Muhammadiyah Surakarta. Descriptive study with a 
sample of 62 students in grade IV and V obtained by purposive sampling in 4 elementary school.Data perception 
and snacks obtained through questionnaire.Data Identification of rhodamine B on snacks obtained through 
rhodamine B test kit.The data were presented in the form of frequency and percentage.Of 62 students in four 
elementary schools, 87.5% of students have good perception regarding safety of snacks and 80.2% of students have 
good perception color of snacks. Of total 22 samples examined 10 samples snacks (45.4%) contain rhodamine B 
with 8 samples snacks come from the canteen and  2  samples snacks samples come from outside the school. 
Most  students have good perception regarding safety and color of  snacks. Almost half of samples contain 
rhodamine B. The school to be more concerned about the snacks are mainly sold in the school canteen and health 
authorities should educate primary school students about healthy snacks.  
 

















 Masalah keamanan pangan khususnya penggunaan bahan kimia berbahaya pada bahan pangan masih menjadi 
masalah besar di Indonesia. Hal ini karena kasus tersebut banyak ditemukan di lingkungan sekolah yang 
konsumennya sebagian besar adalah anak sekolah. Observasi yang dilakukan oleh BPOM menunjukkan ada 4 Jenis 
bahan berbahaya yang sering ditambahkan pada bahan makanan yaitu Rhodamin B, Methanyl Yellow (pewarna tekstil), 
formalin dan boraks (Kemenkes, 2011). Hasil penelitian menunjukkan temuan terbesar pada jajanan adalah 
Rhodamin B (BPOM, 2013). 
 Rhodamin B adalah suatu pewana sintetis yang berwarna merah, biasa digunakan pada industri tekstil dan kertas 
untuk pewarna kain, kosmetika, produk pembersih mulut dan sabun. Fasimi dan Fatimah (2014) melaporkan 
penggunaan Rhodamin B pada jajanan karena anak-anak lebih menyukai makanan dengan warna yang menarik, 
seperti minuman warna-warni (air minum dalam kemasan maupun es sirup tanpa label), minuman jeli, es susu (milk 
ice), dan minuman ringan (soft drink). Hal ini perlu segera diantisipasi karena penggunaan Rhodamin B pada pangan 
memiliki efek yang buruk bagi kesehatan.  
 Persepsi diartikan sebagai cara pandang terhadap sesuatu atau mengutarakan pemahaman hasil olah daya fikir, 
artinya persepsi berkaitan dengan faktor-faktor eksternal yang direspons melalui pancaindra, daya ingat dan daya 
jiwa. Persepsi sebagai daya pikir dan daya pemahaman individu terhadap berbagai rangsangan yang datang dari luar. 
Persepsi terdapat pengalaman tertentu yang telah diperoleh individu. Peristiwa yang dialami serta dilakukannya suatu 
proses menghubungkan pesan yang datang dari pengalaman atau peristiwa yang dimaksudkan, kemudian ditafsirkan 
menurut kemampuan daya pikir sendiri (Marliani, 2010).  
 Berdasarkan hasil survey pada sekolah-sekolah dasar di sekitar kampus UMS mayoritas terdapat pedagang jajanan 
yang berjualan di sekitar sekolah dan siswa sekolah tersebut banyak yang membeli jajanan di luar kantin sekolah. 
Sehingga dari latar belakang dan hasil survey awal maka perlu dilakukan penelitian tentang identifikasi Rhodamin B 
pada jajanan di kantin sekolah dan di luar sekolah serta persepsi siswa terhadap jajanan di Sekolah dasar di sekitar 
kampus Universitas Muhammadiyah Surakarta.  
 
2. METODE 
2.1 Jenis Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif, dimana semua variabel di deskripsikan secara univariat . 
Jenis penelitian ini bersifat deskriptif observasional.  
2.2 Populasi dan sampel  
 Populasi Populasi dari penelitian ini adalah semua jajanan yang di jual di kantin dan di luar kantin sekolah 
tersebut dan siswa sekolah dasar tersebut. Dengan menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria pada siswa 
yaitu :  
a. Kriteria inklusi  
1) Siswa kelas  IV dan V  di sekolah dasar tersebut 
2) Hadir pada saat dilakukan penelitian 
3) Sehat dan bersedia menjadi subyek 
b. Kriteria eksklusi pada subyek 
1) Siswa yang tidak pernah membeli  jajanan di sekolah 
c. Kriteria Inklusi jajanan  yaitu : 
1) Jajanan tradisional yang tidak memiliki izin BPOM atau Depkes dan tanggal kadarluarsa 
2) Jajanan yang berwarna merah  
3) Jajanan yang di jual di lingkungan sekitar sekolah 
Jumlah sampel  
 Jumlah subjek  dalam penelitian ini  digunakan rumus Lemeshow yaitu :  
 ( Z²  1 – α/2) .  P ( 1 – P ) . N 
n =   
 d² ( N - 1) + Z² 1 – α/2 P ( 1 - P) 
Keterangan : 
n   : BesarSampel 
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( Z²  1 – α/2) : Nilai Z untukbatasatasuntuktingkatkepercayaan 95% =  1.96 
P   : Proporsi siswa sekolah kelas IV dan V di 4 sekolah dasar  
N   : Jumlah Populasi subyek kelas IV dan V di 4 sekolah dasar 
d²   : Presisi yang digunakan 10% (0.1) 
 
n   =   (1.96)².0,25 (1-0,25). 248 
        (0,1)² (248 – 1 ) + (1,96)². 0,25 (1- 0,25) 
   =     3,84 .0,187. 248 
    0,01. 248 + 3,84. 0,187 
  =               178,08 
    3,188 
    =  55.8 = 56 orang 
Koreksi lost of follow = 56 + (10% x 56) 
    = 56 + 5.6 
    = 61.6 = 62 orang  
Cara pengambilan sampel 
 Jenis sampling yang digunakan dengan non probabilitiy samping yaitu purposive sampling. Penetapan sampel di 
sesuaikan dengan kriteria inklusi dan eksklusi yang di tetapkan peneliti. Pembagian sampel yang diambil di SD 
Negeri 01 Pabelan berjumlah 10 orang, SD Negeri Karangasem I berjumlah 21 orang, SD Negeri Karangasem III 
berjumlah 14 orang dan SD Negeri Soropadan 108 berjumlah 17 orang sehingga total sampel di 4 sekolah dasar 
berjumlah 62 orang. 
 
2.3 Pengumpulan data 
Jenis data 
 Data primer dalam penelitian ini adalah Jajanan yang di jual di kantin dan diluar kantin di lingkungan sekolah 
tersebut dan gambaran persepsi siswa terhadap jajanan di sekolah. Data Sekunder adalah profil sekolah tersebut. 
Cara pengambilan data 
a. Data primer meliputi:  
 Jajanan yang di jual di kantin dan diluar kantin di lingkungan sekolah tersebut dan gambaran persepsi siswa 
terhadap jajanan di sekolah dengan beberapa tahapan :  
a) Mencari sekolah yang akan digunakan untuk survei pendahuluan berdasarkan kriteria penelitian. 
b) Meminta izin kepada pihak sekolah untuk membolehkan melakukan survey 
c) Membuat surat izin survey dikampus untuk kepala sekolah tempat dilakukannya survey  
d) Melakukan pengamatan makanan jajanan di kantin dan di luar kantin sekolah  
e) Mengidentifikasi makanan jajanan dengan mencatat makanan jajanan tersebut. 
f) Membuat kuesioner singkat kepada anak sekolah tersebut mengenai gambaran persepsi terhadap jajanan 
yang ada di lingkungan sekitar sekolah. Kemudian dilakukan uji coba kuesioner kepada siswa sekolah dasar 
lain dengan kriteria penelitian yang sama tetapi berbeda sekolah.  
g) Dilakukan pengambilan sampel semua jenis jajanan yang di jual di kantin dan di luar sekolah sesuai dengan 
kriteria penelitian. 
h) Melakukan uji identifikasi Rhodamin B pada sampel jajanan di kantin dan di luar kantin sekolah di 
laboratorium Kimia Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
i) Sampel siswa dipilih berdasarkan teknik pengambilan sampel dan kirteria penelitian. 
j) Siswa dikumpulkan diruang kelas dan diberi penjelasan mengenai cara menjawab soalan di kuesioner 
k) Siswa mengisi kuesioner yang dibagikan oleh peneliti kemudian dikumpulkan kembali. 
l) Kuesioner pilihan ganda terdiri dari 4 bagian yaitu: bagian A berisi 4 pertanyaan tentang kesukaan jajan, 
tempat dan jenis jajanan yang sering di beli, bagian B dan C berisi 12 pertanyaan mengenai persepsi siswa 
terhadap keamanan dan warna pada jajanan di sekolah, bagian D berisi 3 pertanyaan tentang informasi 
jajanan, besar uang saku untuk membeli jajanan dan kapan subyek membeli jajan.  
m) Menguji sampel jajanan ke laboratorium dengan metode test kit untuk mengetahui ada tidaknya kandungan 
Rhodamin B di jajanan tersebut. Menyimpulkan hasil analisis laboratorium dan hasil pengukuran persepsi 
siswa terhadap jajanan. 
b.     Data sekunder meliputi: data gambaran umum Sekolah dasar negeri  di sajikan dalam bentuk narasi 
2.4 Pengolahan Data 
Tahapan Pengolahan Data 
a. Editing  
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Dengan melakukan entry data kuesioner persepsi siswa dan uji sampel jajanan  
b. Coding  
Membuat pengkodean jawaban tiap soal kuesioner pilihan ganda.  Hasil jawaban persepsi siswa pada terhadap 
jajanan di kategorikan dalam coding  A, B, dan C menurut pilihan jawaban subyek pada kuesioner. 
c. Processing  
Data tersebut diolah dengan menggunakan analisa deskriptif statistik dari hasil jawaban kuesioner subyek. 
d.   Tabulating 
Menampilkan hasil jawaban subyek kemudian dikategorikan dalam bentuk tabel presentase.Kuesioner pada    
bagian B dan C terbagi dua tabel yaitu jawaban siswa terhadap keamanan jajanan dan  warna pada jajanan dalam 
bentuk frekuensi dan presentase.Hasil pemeriksaan Rhodamin B dikategorikan positif dan negatif disajikan dalam 
bentuk tabel distribusi frekuensi. 
2.5 Analisis Data 
 Analisa data yang telah terkumpul di analisis secara univariat dengan menampilkan tabel terbagi atas  jajanan yang 
positif mengandung Rhodamin B dan negatif Rhodamin B sesuai hasil dari pengukuran dengan metode test kit. 
Hasil kuesioner siswa dianalisis secara deskriptif dengan menampilkan distribusi frekuensi hasil jawaban kuesioner 
siswa dalam bentuk presentase. Hasil kuesioner persepsi siswa terhadap jajanan di terbagi atas dua tabel yaitu bagian 
B tentang keamanan jajanan dan bagian C tentang warna jajanan dari jumlah soal 12 butir berdasarkan hasil jawaban 
siswa pada kuesioner. Selanjutnya di narasikan dalam bentuk paragraf,kemudian dibandingkan dengan teori atau 
jurnal penelitian yang terkait.   
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Penelitian ini dilaksanakan dengan total 4 Sekolah dasar negeri dengan 3 sekolah dasar berada dalam satu 
lingkungan yang berdekatan dengan kampus Universitas Muhammadiyah Surakarta serta SD Pabelan 01 terletak di 
Desa Pabelan Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo. Sekolah dasar lainnya berada dalam satu lingkungan 
terdiri dari SD soropadan 108, SD Karangasem I dan SD Karangasem III berada di Kecamatan Laweyan Kota 
Surakarta. 
3.1 Karakteristik Subjek Penelitian 
Berdasarkan Jenis Kelamain dan Umur  
     Subyek penelitian ini adalah subyek sekolah dasar yang diteliti dari 4 sekolah dasar. Karakteristik subyek 
dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada Tabel 7.  
 
Tabel 7.  




Laki-laki 33 53,2 
Perempuan 29 46,8 
Total 62 100 
      Berdasarkan Tabel 7 hasil penelitian menunjukkan jumlah subyek laki-laki lebih besar yaitu 33 orang(53,2%) 
dibandingkan dengan subyek perempuan 29 orang (46,8%) dengan jumlah subyek 62 orang di 4 sekolah dasar.    
 Subyek pada penelitian ini memiliki umur berkisar antara 9-12 tahun. Subyek dikelompokkan berdasarkan umur 
dapat dilihat pada Tabel 8. 
Tabel 8. 
Karakteristik Subyek Berdasarkan Umur  
Usia Subyek Jumlah 
n % 
9 tahun 13 21,8 
10 tahun 24 38,7 
11 tahun 23 37,1 
12 tahun 2 3,2 
Total 62 100 
  Berdasarkan Tabel 8 hasil penelitian menujukkan jumlah usia subyek yang terbanyak adalah berkisar usia 10 
tahun berjumlah (38,7%), usia 11 tahun (37,1%), usia 9 tahun berjumlah (21,8%) dan usia 12 tahun berjumlah 
(3,2%).    
3.2 Hasil Kuesioner subyek tentang jajanan  
 berdasarkan Kesukaan Pada Jajan 
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  Hasil jawaban subyek tentang kesukaan pada jajan di sekolah dikelompokan menjadi suka dan tidak, dapat 
dilihat pada Tabel 9. 
Tabel 9. 




Suka jajan 62 100 
Tidak suka jajan 0 0 
Total 62 100 
 Berdasarkan Tabel 9 menunjukkan bahwa subyek sekolah dasar suka jajan di sekolah yaitu (100%) dan tidak 
suka jajan (0%). Berdasarkan hasil jawaban kuesioner siswa di 4 Sekolah dasar semua siswa menjawab suka jajan. 
Hasil ini menujukkan pewarna tekstil rhodamin B.  
Kebiasaan Jajan Subyek Berdasarkan Tempat  
 Hasil jawaban subyek berdasarkan tempat membeli jajanan di sekolah dapat dilihat pada Tabel 10. 
Tabel 10. 
Kebiasaan Jajan Subyek Berdasarkan Tempat  
No Tempat Jajanan 
Jumlah 
N % 
1 Kantin Sekolah 26 41,9 
2 Luar Sekolah 3 4,8 
3 Kantin Sekolah dan Luar Sekolah 33 53.2 
Total 62 100 
 Berdasarkan Tabel 10 di ketahui bahwa subyek paling banyak jajan di kantin maupun di luar sekolah sebesar 
(53,2%), jajan di kantin sekolah (41,9%), dan di luar sekolah (4,8%).  
  Jajanan yang dijual di sekolah terbagi dua yaitu  jajanan yang dijual di kantin sekolah dan dijual di sekitar 
sekolah. Penelitian Rahayu (2011) menunjukkan sebagian besar sekolah yang dijadikan tempat penelitian memiliki 
fasilitas kantin (91,3%) dan di setiap sekolah juga terdapat pedagang jajanan yang berjualan di sekitar sekolah. 
 3.3.Persepsi subyek terhadap jajanan 
 Hasil kuesioner persepsi subyek terhadap jajanan terbagi menjadi  tabel bagian B dan C. Tabel bagian B tentang 
keamanan jajan dapat dilihat pada Tabel 22. 
Tabel 22. 
Persepsi Subyek Terhadap Keamanan jajan 
No Pertanyaan dan pilihan jawaban  
Jumlah Total 
n % n % 
1 Jajanan yang aman 
     a. Jajanan yang memiliki warna yang 
menarik 
0 0 
62 100  b. Jajanan yang bersih 62 100 
 c. Jajanan yang di hinggapi lalat 0 0 
2 Jajanan yang tidak aman 
     a. Jajanan yang terkena debu 44 71 
62 100  b. Jajanan yang bersih 15 24,2 
 c. Jajanan yang sangat murah 3 4,8 
3 Kebersihan jajanan 
     a. Iya penting 60 96,8 
62 100  b. Tidak penting 1 1,6 
 c. Tidak tahu 1 1,6 
4 Jajanan yang di beli sebaiknya 
  
  
 a. Jajanan yang enak  11 17,7 
62 100  b. Jajanan yang di jual di wadah tertutup 51 82,3 
 c. Jajanan yang memiliki berbagai warna  0 0 
 Berdasarkan Tabel 22 menujukkan hasil jawaban kuesioner persepsi terhadap keamanan jajan pada bagian B 
dari 62 subyek berdasarkan jawaban  terbanyak yaitu : soal no 1 subyek  memilih jawaban B “ jajanan yang bersih” 
(100%). Soal no 2 subyek memilih jawaban A “Jajanan yang terkena debu”(71%). Soal no 3 subyek memilih jawaban 
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A“Iya penting” (98,3%). Soal no 4 subyek memilih jawaban B “Jajanan yang di jual di wadah yang tertutup” (82,2%). 
Hasil dari pilihan jawaban subyek pada bagian B sebagian besar siswa memilih jawaban yang benar sehingga siswa 
memiliki persepsi yang baik terhadap keamanan jajanan.   
 Tabel hasil jawaban subyek bagian C tentang warna pada jajanan dapat dilihat pada tabel 23. 
Tabel 23. 
Persepsi Subyek Terhadap Warna Jajan 
No Pertanyaan dan pilihan jawaban 
Jumlah Total 
n % n % 
1 Alasan beli jajanan 
     a. Warna pada jajanan 1 1,6 
62 100  b. Rasa enak dan harga murah 45 72,6 
 c. Jajanan yang banyak disukai teman 16 25,8 
2 Perhatian pada warna jajanan  
     a. Tidak memperhatikan 7 11,3 
62 100  b. Iya memperhatikan  44 71 
 c. Jarang memperhatikan  11 17,7 
3 Warna jajanan yang aman di makan  
     a. Memiliki warna alami  62 100 
62 100  b. Memiliki warna yang sangat terang 0 0 
 c. Berwarna merah menyala  0 0 
4 Warna jajanan yang tidak baik di makan 
  
  
 a. Warna yang sangat cerah   30 48,4 
62 100  b. Warna yang alami 4 6,5 
 c. Warna yang beraneka macam 28 45,2 
5 Jajanan yang menggunakan warna bukan untuk 
makanan 
     a. Dihindari dan tidak di beli 57 91,9 
62 100  b. Tetap di makan karena tidak sakit perut 4 6,5 
 c. Di beli selama jajanan tidak dilarang orang tua 1 1,6 
6 Alasan membeli warna jajanan yang di beli 
     a. Memiliki warna yang alami 54 87,1 
62 100  b. Warna jajanan merupakan warna favorit 4 6,5 
 c. Hanya ikut teman 4 6,5 
7 Pendapat tentang warna jajanan 
     a. warna yang digunakan aman di makan 49 79 
62 100  b. warna yang digunakan menarik dan berwarna terang 11 17,7 
 c. Warna yang digunakan banyak disukai oleh teman 2 3,2 
8 Pendapat warna jajanan yang aman terbuat dari  
     a. Warna alami dari jajanan 57 91,9 
62 100  b. Warna yang ditambahkan dari zat pewarna lain  5 8,1 
 c. Warna dari pewarna buatan 0 0 
 Berdasarkan Tabel 23 menujukkan hasil jawaban kuesioner persepsi terhadap keamanan jajan pada bagian C 
dari 62 subyek berdasarkan jawaban  terbanyak yaitu : soal no 1 subyek memilih jawaban B “ warna pada jajanan” 
(72,5%). Soal no 2 subyek memilih jawaban B “ iya memperhatikan” (70,9%). Soal no 3 subyek  memilih jawaban A 
“ memiliki warna yang alami” (100%). Soal no 4 subyek memilih jawaban A “warna yang sangat cerah” (48,3%). Soal 
no 5 subyek memilih jawaban A“dihindari dan tidak dibeli” (91,9%). Soal no 6 subyek memilih jawaban A “memiliki 
warna yang alami “(87%). Soal no 7 subyek memilih jawaban A“ warna yang digunakan aman di makan“ (79%) dan 
soal no 8 subyek memilih jawaban A“warna alami dari jajanan”(91,9%). Hasil dari pilihan jawaban subyek pada 
bagian C sebagian besar siswa memilih jawaban yang benar sehingga siswa memiliki persepsi yang baik terhadap 
warna pada  jajanan.   
  Penelitian lainnya oleh Fitriani dan Andriyani (2015) di SD Negeri II Tagog Apu Padalarang Kabupaten 
Bandung Barat menunjukan bahwa dari 88 responden subyek terdapat 9 responden (10,2 %) memiliki sikap negatif 
dan 79 responden (89,8 %) memiliki sikap positif tentang makanan jajanan. Sikap positif yang timbul dari responden 
adalah merupakan hasil olah pikir dari pengetahuan yang dimiliki oleh setiap responden yang sebagian besar dari 
responden memiliki pengetahuan yang baik tentang makanan jajanan.Sikap negatif diantaranya adalah tidak mencuci 
tangan terlebih dahulu sebelum makan, memilih jajanan yang berwarna-warni, warna yang mencolok, minum 
minuman yang menggunakan pemanis buatan, memilih makanan berdasarkan bungkusnya yang menarik saja, 
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memilih kemasan atau bungkus yang sudah rusak, memilih makanan tanpa memperhatikan kandungan gizinya, 
memilih jajan di sekolah daripada sarapan dari rumah, memilih makanan tanpa melihat tanggal kedaluarsa, memilih 
makanan yang mengandung pengawet, dan membeli makanan yang harganya murah. (Fitriani dan Andriyani, 2015). 
3.4 Hasil Pemeriksaan Rhodamin B pada Jajanan  
 Pengujian rhodamin B terhadap jajanan yang dilakukan pada 4 sekolah dasar dikelompokkan berdasarkan 
jajanan yang di kantin dan di luar kantin sekolah dapat dilihat pada Tabel 25.  
Tabel 25. 





n % n % n % 
Kantin sekolah 
   
 
  
SD pabelan 01 2 40 3 60 5 100 
SD soropadan 108 1 33,3 2 66,7 3 100 
SD karangasem I 3 60 2 40 5 100 
SD karangasem III 2 66,7 1 33,3 3 100 
Luar sekolah  
    
  
SD Pabelan 01 0 0 2 100 2 100 
SD Soropadan 108, 
Karangasem I, Karangasem 
III 
2 50 2 50 4 100 
Jumlah 10  12  22 100 
 Berdasarkan Tabel 25 hasil pemeriksaan rhodamin B pada jajanan sekolah dari 22 sampel di 4 Sekolah dasar,  
jajanan sekolah yang terindikasi positif rhodamin B  paling banyak terdapat pada kantin SD Karangasem III (66.7%) 
yaitu saos sambal gorengan tempe dan manggar. Pada kantin sekolah di SD Karangasem I sebanyak (60%) jajanan 
positif rhodamin B yaitu kerupuk panjang, kerupuk udang pedas dan makaroni panjang merah. Jajanan di kantin SD 
pabelan 01 yang positif rhodamin B (40%) yaitu emping jagung dan kerupuk pedas. Jajanan di kantin SD 
Soropadan108 yang positif rhodamin B (33.3%) yaitu kerupuk bulat pedas.  
  Penelitian rhodamin B lainnya pada jajanan anak sekolah di Kota Batu, jajanan tersebut menggunaan bahan 
berbahaya yang terlarang salah satunya rhodamin B (18,5%) atau 5 dari 27 sampel (Kristianto dkk, 2013). Penelitian  
di pasar tradisional Kota Bandar Lampung juga terdapat jajanan yang mengandung Rhodamin B sebanyak (50%) 
atau 15 dari 30 sampel (Permatasari dkk, 2014). Penelitian oleh Silalahi dan Rahman (2011), juga mengungkapkan 
sebanyak (10%) jajanan anak sekolah dasar di Kabupaten Labuhan Batu Selatan yang diteliti mengandung Rhodamin 
B yaitu es doger, saus dan kerupuk. Penelitian oleh Suci (2009) di sekolah dasar Jakarta juga menujukkan sebanyak 
146 atau (36%) responden menyatakan menyukai makanan jajanan yang disertai dengan saus merah di kantin sekolah 
maupun penjaja sekitar sekolah. Jajanan yang disertai dengan saus merah bisa terdapat kandungan pewarna tekstil 
Rhodamin B yang berbahaya bagi tubuh.  
4. PENUTUP 
4.1 KESIMPULAN 
1. Hasil kuesioner persepsi siswa di 4 sekolah dasar pada bagian B dan C dari pilihan jawaban subyek sebagian 
besar siswa memilih jawaban yang benar sehingga siswa memiliki persepsi yang baik terhadap keamanan dan 
warna pada jajanan.   
2. Hasil identifikasi rhodamin B jajanan di 4 sekolah dasar diketahui dari total 22 sampel jajanan yang mengandung 
rhodamin B yaitu 10 sampel (45,4%) dengan 8 sampel jajanan kantin dan 2 sampel jajanan di luar sekolah. 
Jajanan yang tidak mengandung rhodamin B yaitu 12 sampel (54,5%). 
4.2 SARAN 
1. Bagi Dinas Kesehatan dan Puskesmas  
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a. Memberikan penyuluhan kepada siswa sekolah dasar tentang  jajanan yang sehat serta aman dan baik untuk 
dikonsumsi oleh anak-anak. Sehingga para siswa sekolah dasar dapat menghindari jajanan yang tidak aman 
untuk di konsumsi. 
b. Memberikan penyuluhan kepada pedagang  jajanan yang di kantin maupun yang di luar kantin sekolah-sekolah 
agar menggunakan pewarna jajanan yang aman serta di izinkan oleh pemerintah dan tidak menggunakan 
pewarna tekstil pada jajanan. 
2. Bagi Sekolah 
 Pihak sekolah untuk lebih peduli terhadap jajanan yang dijual di kantin dan di luar kantin sekolah terutama 
 padakantin sekolah. Sekolah dapat mengawasi dan memberi pengarahan terutama kantin sekolah tentang 
 jajanan sehat sehingga jajanan yang dijual aman dan sehat untuk dibeli oleh siswa. 
3. Bagi Peneliti lain  
 Penelitian selanjutnya dapat menggunakan kuesioner dengan metode skala sikap atau metode yang lain yang 
dapat mengetahui persepsi terhadap jajanan. Menambah variabel penelitian tentang faktor yang mempengaruhi 
persepsi dan melakukan uji pemeriksaan rhodamin B dengan menggunakan metode pemeriksaan yang lain. 
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